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XV

INTISARI

Aliran fluida yang melalui suatu laluan yang mengalami perubahan area 
akan mengalami perubahan kecepatan sehingga terbentuk suatu profil aliran fluida 
yang baru.

Suatu aliran fluida yang melalui suatu outlet, jika aliran tersebut tanpa 
dipengaruhi, maka akan didapatkan nilai sudut dispersi jet (spread) antara 0° - 
11,762°. Pada penelitian ini, aliran fluida dipengaruhi dengan sebuah alat yang 
berbentuk kipas tetap (turbo cyclone) pada saluran fluida yang nantinya 
diharapkan nilai sudut penyebaran (spread) yang lebih besar. Turbo cyclone 
sendiri berfungsi untuk merubah profil kecepatan sehingga terbetuk suatu aliran
vortex.

Setelah dilakukan penelitian ini dengan aliran fluida yang dipengaruhi turbo 
cyclone, maka didapat nilai sudut dispersi jet (spread) antara 12,442° - 22,620° 
untuk turbo cyclone dengan empat sudu, dan untuk aliran fluida yang di pengaruhi 
turbo cyclone dengan dua sudu didapat nilai sudut dispersi jet (spread) antara 0° 
- 22,620°. Untuk mencapai suatu nilai sudut dispersi yang maksimum, dilakukan 
variasi jarak turbo cyclone terhadap outlet untuk mendapatkan sudut maksimum.

Maka dalam penelitan ini, diukur parameter yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan kecepatan tiap anulus (sampai jari-jari maksimum dimana Vjet = 0 
m/s) yang kemudian dapat diketahui discharge total suatu penampang jet yang 
didapat dari penjumlahan tiap-tiap anulus (cincin) pada penampang tersebut.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan perbedaan nilai 
sudut dispersi antara aliran yang tanpa dipengaruhi turbo cyclone dengan aliran 
yang dipengaruhi turbo cyclone empat sudu maupun turbo cyclone dua sudu. Dan 
perbedaan lain yang timbul adalah pada aliran jet udara yang terjadi. Pada aliran 
tanpa pengaruh turbo cyclone, aliran fluida pada outlet memiliki profil dengan 
Vmaksimum terdapat pada sumbu aliran (r = 0), sedangkan pada aliran fluida yang 
dipengaruhi turbo cyclone, profil kecepatannya memiliki Vmaksimum pada jarak jari- 
jari (r ^ 0).



BABI
PENDAHULUAN

L1 LATAR BELAKANG
Pesatnya perkembangan teknologi saat ini diikuti dengan pesatnya 

perkembangan teknologi otomotif. Perkembangan teknologi otomatif ini di 
ikuti pula berbagai upaya yang dilakukan untuk mendapatkan nilai efisiensi 
bahan bakar yang tinggi dan performa mesin yang besar dari sebuah 

kendaraan. Adapun upaya yang dilakukan untuk mendapatkan nilai efisiensi 
bahan bakar yang tinggi dan performa yang besar dari sebuah kendaraan, 
diantaranya adalah dengan pemasangan sebuah turbo pada sebuah mesin.

Di Indonesia saat ini berkembang dimasyarakat, bahwa pemasangan alat 
sebuah turbo cyclone pada saluran udara dapat meningkatkan efisiensi bahan 

bakar dan performa yang tinggi pada suatu mesin kendaraan. Turbo cyclone 

merupakan alat yang sangat sederhana yang berbentuk baling-baling tetap 

yang dapat merubah merubah arah aliran yang diharapakan dapat 
menyempurnakan pencampuran bahan bakar pada proses karburasi. Aliran 

fluida yang telah melalui turbo cyclone maka alirannya berubah menjadi aliran 

vortex.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Fluida merupakan zat yang sangat sulit untuk dilakukan analisa secara 

rumus empirik, karena banyak faktor-faktor penentu (konstanta) yang harus di 
ketahui agar dapat dihasilkan suatu persamaan yang tepat. Salah satu metode 

yang banyak digunakan adalah dengan melakukan studi eksperimental untuk 

mengetahui keadaan dan pengaruh terhadap fluida itu sendiri.
Untuk mengetahui fungsi turbo cyclone dan karakteristik fluida setelah 

melalui turbo cyclone ini sendiri perlu dilakukan beberapa pengujian yang 

dapat membuktikan pengaruh Turbo Cyclone terhadap arah aliran atau profil 
kecepatan aliran fluida sehingga terbentuk profil aliran baru yang terbentuk 

akibat pengaruh turbo cyclone.
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Berdasarkan permasalahan yang timbul diatas, penulis terdorong untuk

melakukan studi eksperimental untuk mengetahui pengaruh turbo cyclone

Untuk itu penulis mengambil judulterhadap aliran fluida.
”Studi Eksperimental Pengaruh Turbo Cyclone Empat Sudu dan Turbo

Cyclone Dua Sudu Terhadap Aliran Fluida Ditinjau Pada Penyebaran 

Aliran Jet Udara” sebagai bahan penulisan skripsi.

1.3 BATASAN MASALAH
Dalam pengujian ini, permasalahan yang akan di uji secara garis besar 

adalah mengamati serta membandingkan luasan penampang yang dihasilkan 

laluan outlet pada nozel dan sudut pelebaran aliran jet udara serta profil 

kecepatan yang dihasilkan turbo cyclone empat sudu dan turbo cyclone dua 

sudu, dengan memvariasikan jarak turbo cyclone terhadap outlet.

1.4 TUJUAN PENULISAN

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui besarnya pengaruh Turbo Cyclone Empat Sudu dan 

Turbo Cyclone Dua Sudu terhadap aliran fluida yang ditinjau pada 

penyebaran jet udara.

Mengetahui karakteristik fluida setelah melalui turbo cyclone. 

Mendapatkan gambaran tentang garis aliran yang dipengaruhi oleh turbo 

cyclone setelah keluar dari outlet/nozel.

Mengetahui kecepatan, luas penampang yang diakibatkan oleh jet udara 

dengan mengetahui sudut pelebaran jet udara pada outlet.

Meneliti hubungan antara perhitungan teori dengan keadaan 

diperoleh dari data penelitian.

1.

2.

3.

4.

5. yang

15 METODE PEMBAHASAN

Metode yang penulis gunakan adalah metode studi eksperimental 

percobaan dengan pembuatan alat, pengamatan langsung, pengukuran dan 

pencatatan terhadap besaran-besaran yang diperlukan dalam perhitungan

atau
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sehingga diperoleh kurva karakteristik. Tahap-tahap pelaksanaan studi 

eksperimental adalah sebagai berikut :

1. Pembuatan alat
Pada tahap ini, penulis membuat alat sederhana yang terdiri atas turbo 

cyclone, dan komponen-komponen lain yang dihubungkan dengan air flow 

rig pada Laboratorium Mekanika Fluida Jurursan Teknik Mesin 

Universitas Sriwijaya.

2. Pengamatan
Dilakukan pengamatan langsung terhadap paramater-parameter yang 

berhubungan dengan masalah, seperti pengukuran discharge, pembacaan 

manometer, dan lain-lain yang menunjang penulisan skripsi ini.

3. Pengumpulan data

Setelah diadakan pengamatan, data yang telah dicatat, dikumpulkan dan 

melalui pengujian beberapa kali guna mendapatkan ketelitian terhadap 

data yang di ambil.

4. Pengolahan data

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah menurut prosedur 

pengujian dan petunjuk alat uji. Setelah itu diadakan perhitungan- 

perhitungan dengan parameter-parameter yang dibutuhkan.

1.6 SISTEMATIK PENULISAN 
BAB. I : PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, pembatasan masalah, 

penulisan,metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB. II : TINJAUAN PUSTAKA

tujuan

Berisi tentang defenisi dan sifat-sifat fluida serta persamaan- 

persamaan dasar, aliran fluida vortex dan metode-metode 

pengukuran.
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BAB. ffl : INSTALASI ALAT UJI

Berisi tentang komponen-komponen utama alat uji dan cara

penginstalasian alat uji.

BAB. IV : PROSEDUR PENGUJIAN DAN DATA HASIL

PENGUJIAN

Berisi tentang prosedur pengujian dan data yang didapat dari

studi eksperimental.

BAB. V : PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA HASIL

PENGUJIAN

Berisikan tentang penggunaan rumus dasar dan penyelesaian

hasil pengujian dengan persamaan persamaan tersebut.

BAB. VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan saran tentang hal-hal penting yang 

didapat setelah dilakukan pembahasan mengenai "Studi 

Eksperimental Pengaruh Turbo Cyclone Empat Sudu dan Turbo 

Cyclone Dua Sudu Terhadap Aliran Fluida Ditinjau Pada 

Penyebaran Aliran Jet Udara ”
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